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ABSTRACT 

Burn wounds are tissue damage caused by exposure to heat, chemicals, or electricity. 
Improper treatment of burn wounds can lead to complications such as infection, wound 
expansion, scarring, and even death. This study aimed to evaluate the effectiveness of 
Adam Hawa leaf extract ointment (Rhoeo discolor) in healing second-degree burns in male 
rabbits. The study employed an experimental method with treatment group design, 
consisting of a negative control group (vaseline), a positive control group (gentamicin 
ointment), and three treatment groups with extract concentrations of 10%, 15%, and 20%. 
Burns were induced thermally, and healing was observed over 14 days by measuring 
wound diameter every two days. The results showed that the 20% Adam Hawa leaf extract 
ointment was the most effective, with an average wound diameter of 0.83 cm, compared to 
15% (1.04 cm), 10% (1.13 cm), the negative control (1.73 cm), and the positive control 
(0.80 cm). Statistical analysis showed significant differences between the groups, with a p-
value of 0.000 < 0.05. Therefore, Adam Hawa leaf extract ointment is effective in 
accelerating burn wound healing, particularly at a concentration of 20%. 
 
Keywords : male rabbits, burn wounds, Rhoeo discolor, ointment. 

ABSTRAK 

Luka bakar merupakan kerusakan jaringan akibat paparan panas, bahan kimia, atau listrik. 
Efek pengobatan luka bakar tidak tepat dapat menyebabkan komplikasi seperti infeksi, 
penyebaran luka, bekas luka bahkan hingga kematian. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas salep ekstrak daun Adam Hawa (Rhoeo discolor) dalam 
penyembuhan luka bakar derajat II pada kelinci jantan. Penelitian ini menggunakan 
metode eksperimental dengan desain kelompok perlakuan yang terdiri dari kelompok 
kontrol negatif (vaselin), kontrol positif (salep gentamisin), dan tiga kelompok perlakuan 
dengan konsentrasi ekstrak 10%, 15%, dan 20%. Luka bakar diinduksi secara termal dan 
penyembuhan diamati selama 14 hari dengan pengukuran diameter luka setiap dua hari. 
Hasil menunjukkan bahwa salep ekstrak daun Adam Hawa konsentrasi 20% memberikan 
hasil paling efektif dengan rata-rata diameter luka 0,83 cm, dibandingkan konsentrasi 15% 
(1,04 cm), 10% (1,13 cm), kontrol negatif (1,73 cm), dan kontrol positif (0,80 cm). Uji 
statistik menunjukkan adanya perbedaan signifikan antar kelompok, hasil yang di dapat 
yaitu 0,000 < 0,05. Dengan demikian, salep ekstrak daun Adam Hawa efektif dalam 
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mempercepat penyembuhan luka bakar, terutama pada konsentrasi 20%. 
 
Kata Kunci : Kelinci jantan, luka bakar, Rhoeo discolor, salep. 
 

 

A. PENDAHULUAN 

Luka bakar merupakan kerusakan pada jaringan dermal, epidermis, dan juga 

jaringan lebih dalam dikarenakan kontak dengan bahan kimia, listrik, maupun 

termal. Ini adalah jenis trauma paling umum serta merupakan proporsi yang berat 

dari kasus yang terjadi (1). Efek samping dapat muncul jika terus mengonsumsi 

obat. Oleh karena itu untuk mengurangi efek samping dalam penggunaan obat 

kimia, menggunakan alternatif dari bahan alam, salah satunya yaitu daun adam 

hawa (2). Daun adam hawa mempunyai aktivitas antiinflamasi sebagai penghancur 

dan melokalisasi baik agen yang rusak maupun jaringan yang rusak. Kandungan 

senyawa metabolit sekunder berupa alkaloid, saponin, flavonoid, dan tanin. 

Aktivitas senyawa yang berperan dalam penyembuhan luka bakar yaitu flavonoid 

dan saponin. Senyawa flavonoid memiliki sifat anti-inflamasi dalam menghambat 

proses inflamasi pada luka bakar dengan mencegah permeabilitas kapiler, lepasnya 

histamin serta serotonin ke lokasi radang. Untuk senyawa saponin memiliki 

aktivitas sebagai antiseptik dimana berguna membunuh kuman maupun 

menghambat tumbuhnya mikroorganisme yang biasanya ada pada luka, agar luka 

tidak infeksi. Saponin berguna pada penyembuhan luka sebab bisa memacu 

terbentuknya kolagen (3).  

Berdasarkan penelitian terdahulu, daun adam hawa menggunakan konsentrasi 

5%, 10%, 15% dapat menurunkan volume dan diameter radang pada telapak kaki 

tikus. Dengan konsentrasi yang menunjukan aktivitas antiinflamasi paling optimum 

adalah konsentrasi 15% (4). Berdasarkan latar belakang diatas uji efektivitas 

penyembuhan luka bakar salep ekstrak daun adam hawa (Rhoeo discolor) pada 

kelinci jantan. 

B. METODE PENELITIAN 

Bahan pada studi: ekstrak daun adam hawa (Rhoeo discolor) etanol 70%, 5 

kelinci jantan, salep gentamicn, vaselin flavum, dragendorf, HCL 2N, magnesium 0,5 

g, FeCI 3 3%, n-butanol, asam asetat, aluminium (III) hidroksida 5%, kloroform, 



605 

 

metanol, anisaldehid-asam sulfat. 

Kelinci jantan berusia dua sampai empat bulan dengan berat badan 1,5 sampai 

2,0 kg, diberi makan dan minum secara konsisten serta di adaptasi selama satu 

minggu. 

Metode  

Dalam penelitian ini, digunakan metode eksperimental laboratorium meliputi 

determinasi tanaman, persiapan simplisia, karakterisasi serbuk, karakterisasi 

ekstrak, identifikasi kandungan senyawa, identifikasi golongan senyawa dangan 

metode KLT, penyembuhan luka bakar pada kelinci jantan. 

1. Determinasi Tanaman Adam Hawa 

Determinasi tanaman guna melihat kebenaran tanaman yang akan diteliti, 

mencegah kesalahan pada pengumpulan bahan, juga mencegah campuran tanaman 

yang akan diteliti dengan tanaman lain (5), determinasi akan dilakukan di STIKES 

Tujuh Belas. 

2. Persiapan Simplisia Daun Adam Hawa 

Daun adam hawa (Rhoeo discolor) sebanyak 10 kg dicuci bersih, lalu dirajang, 

dikeringkan di bawah sinar matahari dengan ditutup kain warna hitam, lalu sortasi 

kering, penghalusan, serta penyimpanan. 

3. Karakterisasi  Serbuk Daun Adam Hawa  

a. Organoleptik  

Pemeriksaan organoleptik simplisia daun adam hawa dilakukan dengan 

mengamati bentuk, warna, dan  bau (6). 

b. Susut pengeringan sebuk  

Menilai susut pengeringan serbuk dilakukan dengan alat moisture balance, 

suhu pengeringan 105℃, dengan menimbang 2 gram serbuk daun adam hawa pada 

lempeng yang sudah ditara. Kemudian ratakan dan tunggu hingga alat berbunyi. 

Standarisasi susut pengeringan serbuk yang baik umumnya di bawah 10% (7). 

4. Ekstraksi Daun Adam Hawa Dengan Metode Maserasi 

Selama 5 hari, ekstraksi dilakukan menggunakan teknik maserasi 

menggunakan etanol 70%, lalu dipekatkan menggunakan rotary evaporator sampai 

didapat ekstrak yang kental (8). 
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5. Karakterisasi Ekstrak Daun Adam Hawa 

a. Pemeriksaan Organoleptik 

Pengamatan uji organoleptik ditetapkan dengan panca indera guna 

menggambarkan bau, bentuk, rasa, serta warna (9). 

b. Penentuan Rendemen Ekstrak 

Rendemen ekstrak adalah perbandingan antara berat ekstrak yang dibuat dan 

berat bahan baku awal. persentase rendemen dianggap baik apabila nilainya di atas 

10% (10). 

c. Kadar air 

Untuk mengetahui kandungan air dengan alat moisture balance dengan cara 

serbuk daun ditimbang 2 gram dan memasukkannya ke lempeng logam, ratakan. 

Nyalakan moisture balance dengan temperatur 105℃, tunggu hingga alat berbunyi 

untuk menunjukkan pengujian telah selesai. Kadar air simplisia ideal di bawah 10% 

(11). 

d. Uji Bebas Etanol 

Uji bebas etanol dengan cara 1 g ekstrak dimasukkan ke tabung reaksi 

selanjutnya 1 ml pelarut asam asetat serta asam sulfat ditambahkan, lalu 

dipanaskan. Hasil pengujian negatif bila tidak terdapat bau eter yang khas dari 

etanol (8). 

6. Identifikasi Kandungan Senyawa Kimia Ekstrak  

a. Identifikasi Alkoloid 

Pengujian alkaloid ekstrak dilarutkan dengan etanol 2 mL dimasukan ke 

tabung reaksi + 3 tetes pereaksi dragendorf. (terbentuknya warna oranye mendekati 

merah memperlihatkan terdapat senyawa alkaloid) (12). 

b. Identifikasi Saponin  

Uji saponin ekstrak dilarutkan di tabung reaksi dengan etanol 2 mL serta air 

panas sepuluh mililiter, kemudian didinginkan. Kocok dengan kuat selama 10 detik. 

Lihat hasilnya (Saponin membentuk buih selama 10 menit, tingginya 1 sampai 10 

cm) setelah itu tambahkan HCL 2N 1 tetes, buih tidak hilang artinya terdapat 

saponin  (12). 
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c. Identifikasi Flavonoid 

Untuk menguji flavonoid, dua mililiter larutan uji + dua mililiter etanol +  0,5 

gram serbuk magnesium + HCL 5 tetes. Perubahan warna merah jingga hingga 

merah memperlihatkan ada flavonoid (12). 

d. Identifikasi Tanin 

Uji tanin Ekstrak dilarutkan dengan 2 mL etanol + larutan FeCI 3 3% 5 tetes 

yang menyebabkan warna hijau biru sampai kehitaman (12) 

7. Identifikasi Golongan Senyawa Dengan Metode KLT 

Pengujian menggunakan KLT fase diam yakni Plat Silika Gel GF 254 berukuran 

12 x 4 cm. Pada plat KLT akan diaktivasi dengan cara oven dipanaskan selama 30 

menit dengan temperatur 105 °C. Setelah itu, pensil digunakan untuk memberikan 

tanda pada plat berjarak 1,5 centimeter dari tepi bawah serta 0,5 centimeter dari tepi 

atas. Penotolan sampel dilakukan dengan jarak 1 cm. Dengan menggunakan pipa 

kapiler, ekstrak daun adam hawa ditotolkan pada plat. Lempeng KLT diangkat dan 

diangin-anginkan setelah terelusi sepenuhnya. Selanjutnya di bawah sinar 

Ultraviolet 254 serta 366 nm noda diamati, selanjutnya menghitung nilai Rf sampel 

(13). 

8. Perlakuan Luka Bakar Pada Kelinci Putih Jantan 

Kelinci jantan putih (berat 1,5–2,0 kg) yang diadaptasi 1 minggu serta diberi 

makan serta minum secara seragam digunakan pada studi. Setelah dibius dengan 

lidokain 2%, bulu punggung kelinci dicukur dan dibersihkan dengan alkohol 70%. 

Luka bakar derajat II diinduksi selama 20 detik dengan cara menempelkan lempeng 

besi panas ke kulit punggung. Perlakuan dibagi menjadi 5 kelompok: ekstrak daun 

adam hawa konsentrasi 10%, 15%, 20%, vaselin flavum (kontrol negatif), dan salep 

gentamicin (kontrol positif). Salep diberikan dua kali sehari (pukul 09.00 dan 17.00) 

sebanyak 0,5 gram. Pengamatan dilakukan selama 14 hari dengan mengukur 

diameter luka di hari ke-2, 4, 6, 8, 10, 12, serta 14. Luka dinyatakan sembuh jika 

tertutup sempurna (14). 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Determinasi tanaman 

Determinasi tanaman di STIKES Tujuh Belas bertujuan guna mengetahui 
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kebenaran suatu tanaman yang diteliti. Dari hasil determinasi tanaman bisa 

disimpulkan bahwasannya sempel pada studi ini benar merupakan tanaman adam 

hawa. 

2. Hasil Uji Karakterisasi Serbuk Daun Adam Hawa 

a. Hasil Uji Organoleptik 

Tabel 1. Hasil pemeriksaan organoleptik 

Pemeriksaan Hasil 

Bentuk Serbuk halus 

Warna Hijau kecoklatan 

Bau Khas daun adam hawa 

Hasil penelitian menunjukkan simplisia daun adam hawa berupa serbuk halus, 

warnanya hijau kecoklatan, dan baunya khas daun adam hawa. 

b. Hasil Uji Susut pengeringan sebuk  

Tabel 2. Hasil uji susut pengeringan sebuk 

Sampel Bobot Susut 

Pengeringan 

Serbuk daun adam hawa 2 gram 5,27% 

 

           Nilai susut pengeringan yang diperoleh dari serbuk daun adam hawa 

sebesar 5,27%. Persyaratan ideal untuk susut pengeringan yakni di bawah 10%, 

sebab susut pengeringan mewakili kadar air yang menguap (15). Hasil pengujian 

susut pengeringan serbuk daun adam hawa telah memenuhi standar batas yang 

ditetapkan. 

3. Hasil Ekstraksi Serbuk Daun Adam Hawa 

Hasil ekstraksi daun adam hawa dengan serbuk awal 400 gram yang telah 

dilakukan evaporasi mendapatkan ekstrak kental sebanyak 96.72 gram. 

4. Hasil uji Karakteristik Ekstrak Daun Adam Hawa 

a. Hasil uji organoleptik 

Tabel 3. Uji organoleptik 

Pemeriksaan Hasil 

Bentuk Ekstrak kental 

Warna Hijau kehitaman 
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Bau Khas ekstrak 

daun adam 

hawa 

Rasa Sepat pahit 

Hasil uji organoleptik menunjukkan bahwa ekstrak daun adam hawa memiliki 

bentuk ekstrak kental, warnanya hijau kehitaman, baunya khas daun adam hawa, 

rasanya sepat pahit.  

b. Hasil Rendemen Ekstrak 

Tabel 4. Hasil randemen ekstrak 

Sampel Bobot awal 

(gram) 

Bobot ekstrak 

kental (gram) 

Rendemen 

(%) 

Daum adam 

hawa 

400 gram 96,72 gram 24,18% 

 

Rendemen ekstrak bertujuan untuk mengetahui jumlah atau persentase hasil 

ekstrak yang diperoleh dari bahan baku simplisia setelah proses ekstraksi. Semakin 

besar rendemen ekstrak, kandungan zat yang tertarik tinggi pula (16). Syarat 

rendemen ekstrak kental yaitu > 10% (17). Berdasarkan pada tabel perhitungan 

rendemen yang dihasilkan adalah 24,18% > 10%. Sehingga bisa dinyatakan 

bahwasannya hasil rendemen ekstrak daun adam hawa telah memenuhi syarat. 

c. Hasil Uji Kadar Air 

Tabel 5. Hasil uji kadar air 

Sampel Bobot Susut 

pengeringan 

Ekstrak daun 

adam hawa 

2 gram 6,93% 

 

Kadar air pada ekstrak dimaksudkan guna memberikan batasan minimal 

jumlah air pada ekstrak. Semakin banyak kandungan air pada ekstrak, semakin 

mudah jamur, kapang, maupun bakteri tumbuh di ekstrak, yang mengurangi 

kualitas dan aktivitas biologinya saat penyimpanan. Hasil kadar air ekstrak daun 

adam hawa adalah 6,93% Telah memenuhi standar batas yang ditetapkan kurang 

dari 10% (18). 

d. Uji Bebas Etanol  
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Untuk menguji bebas etanol ekstrak daun adam hawa, satu gram ekstrak 

dimasukkan ke tabung reaksi + satu mililiter pelarut asam sulfat serta asam asetat, 

kemudian dipanaskan. Berdasarkan uji yang telah dilakukan positif tidak tercium 

adanya bau eter, hasil tersebut sudah bisa dikatakan bebas dari etanol (19). 

5. Hasil Identifikasi Kandungan Senyawa Kimia Ekstrak  

Tabel 6. Identifikasi Kandungan Senyawa Kimia Ekstrak 

 

Keterangan : 

(+) = positif mengandung metabolit sekunder  

Diidentifikasi senyawa kimia guna melihat kandungan senyawa pada ekstrak 

etanol daun adam hawa, dengan cara menambahkan reagen pada senyawa yang 

akan diuji, kemudian amati perubahan yang terbentuk (14). Hasil pengujian yang 

sudah dilakukan pada ekstrak daun adam hawa diketahui positif  terdapat senyawa 

alkaloid, saponin, flavonoid, serta tanin. 

6. Hasil Identifikasi Golongan Senyawa Dengan Metode KLT 

Tabel 7. Hasil pengujian Kromatografi Lapis Tipis 

 

        Berdasarkan analisis hasil KLT, flavonoid dan saponin sebagai fokus 
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utama penelitian ini, pada senyawa flavonoid nilai Rf ekstrak 0,65 berada dalam 

kisaran yang sesuai menurut (20) yaitu 0,2 – 0,75 menunjukkan noda mengandung 

flavonoid. Kemudian pada senyawa saponin nilai rf ekstrak 0,57 berada dalam 

kisaran yang sesuai menurut (21) yaitu 0,57-0,92 mengandung senyawa saponin. 

Sehingga bisa ditarik kesimpulan bahwasannya ekstrak daun adam hawa positif 

mengandung senyawa flavonoid dan saponin. 

7. Hasil Pengujian Ekstrak Daun Adam Hawa Terhadap Luka Bakar  

Untuk mengamati perkembangan penyembuhan, hewan uji diamati dengan 

menggunakan penggaris untuk mengukur diameter luka bakar. interval 

pengukuran luka bakar pada hewan uji dilakukan di hari ke 2, 4, 6, 8, 10, 12 serta 14 

(22). Berikut hasil penyembuhan luka bakar dengan salep ekstrak daun adam hawa 

mulai hari kedua sampai keempat belas. 

Tabel 8. Hasil rata-rata pengujian luka bakar pada kelinci 

 

Keterangan: 

KI = Kelompok I dengan konsentrasi 10% 

KII = Kelompok II dengan konsentrasi 15% 

KIII = Kelompok III dengan konsentrasi 20% 

KIV - = Kelompok IV dengan kontrol negatif (vaselin flavum) 

KV + = Kelompok V dengan kontrol positif (salep gentamicin)  

Hasil analisis data dengan pengujian Kruskal-Wallis menunjukkan nilai 0,000, 

dimana berarti ada perbedaan signifikan antar kelompok, dimana KIV- yang 

memiliki nilai rata-rata diameter luka bakar sebesar 1,73 dan SD 0,26, sebab vaselin 

flavum yaitu basis salep yang bermanfaat hanya sebagai penutup luka tanpa 

memberikan efek penyembuhan yang signifikan, sehingga tidak mempengaruhi 

kecepatan penyembuhan luka bakar. Selanjutnya KV+ memiliki nilai diameter luka 
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bakar 0,80 dan SD 0,79, karena dalam salep gentamisin mengandung zat aktif 

gentamisin sulfate yang efektif untuk pengobatan infeksi luka bakar. Kemudian 

pada KI 10% memiliki nilai rata-rata diameter luka bakar sebesar 1,13, dan SD 0,71. 

KII 15% didapat nilai diameter luka bakar 1,04, dan SD 0,74  pada KIII 20% didapat 

nilai diameter luka bakar sebesar 0,83, dan SD 0,80. Hewan uji yang dikatakan 

sembuh dari luka bakar ditunjukkan dengan merapat serta tertutupnya luka yang 

terbentuk (22). 

Penyembuhan luka bakar berbeda-beda dalam kelompok perlakukan ekstrak 

daun adam hawa 10%, 15%, serta 20%. Ekstrak daun adam hawa 20% mempunyai 

efek penyembuhan paling cepat dari berbagai kelompok perlakukan, karena 

konsentrasi yang digunakan meningkatkan kandungan senyawa aktifnya, yang 

meningkatkan potensinya sebagai penyembuh luka bakar. 

Kandungan flavonoid dan saponin dalam skrining fitokimia menyebabkan 

salep ekstrak daun adam hawa mempunyai sifat penyembuhan luka bakar.  Sifat 

anti-inflamasi flavonoid mencegah inflamasi pada luka bakar dengan menghambat 

permeabilitas kapiler, menghambat lepasnya histamin serta serotonin ke lokasi 

radang.  Senyawa saponin bertindak sebagai antiseptik, membunuh kuman maupun 

mencegah perkembangan mikroorganisme yang biasa ada pada luka. Ini mencegah 

luka menjadi infeksi.  Dengan kemampuan untuk mempercepat pembentukan 

kolagen, saponin memainkan peran penting pada proses penyembuhan luka (3). 

Selain flavonoid dan saponin, keberadaan senyawa bioaktif lainnya yang turut 

mendukung potensi aktivitas antiinflamasi dari ekstrak daun adam hawa yaitu 

alkaloid dan tanin. Senyawa tersebut diketahui memiliki mekanisme antiinflamasi 

yang beragam, mulai dari meningkatkan proliferasi seluler di lokasi luka melalui 

sintesis kolagen yang mengendap dan regenerasi dermal serta epidermal, di mana 

membantu tahap proliferasi seluler. 

D. KESIMPULAN 

Dari hasil studi tentang salep ekstrak daun adam hawa (Rhoeo discolor) 

terhadap penyembuhan luka bakar, maka bisa ditarik simpulkan bahwasannya: 

dengan tanda merapat dan tertutupnya luka bakar, salep ekstrak daun adam hawa 

(Rhoeo discolor) memberikan pengaruh positif untuk menyembuhkan luka bakar 
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derajat II pada kelinci jantan. Konsentrasi salep ekstrak daun adam hawa (Rhoeo 

discolor)  sebesar 20% dapat mempengaruhi proses penyembuhan luka 

bakar pada kelinci jantan dengan diameter 0,83 cm. 

Saran  

Pengembangan bentuk sediaan topikal seperti salep, gel, atau krim dari ekstrak 

daun adam hawa (Rhoeo discolor) juga dapat menjadi arah penelitian selanjutnya, 

untuk mendukung penggunaannya secara praktis di masyarakat. 
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